BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Yavasan Darul Falah Karangbendo. Adapun obyek
Penelitian ini adalah variabel independen berupa disiplin kerja (X 1), kepuasan kerja
(X2), gaya kepemimpinan transformasional (X3) serta variabel dependen (Y) berupa
kinerja guru dan vang diteliti adalah Guru di Yayasan Darul Falah
3.2 Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka penelitian ini
mengeunakan jenis penelitian kuantitatif, Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang sislemalis, lerencana, dan terstrokiur.(nugrohao, 2018) Banyak yang menyebutkan
bahwa metode kuantitatf merupakan metode tradisional. Karena metode kuantitatf
sudah cukup lama digunakan schingga menjadi wradisi dalam penelitian Penelitian
kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada
pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan
dianalisis dengan prosedur stanistik untuk menentukan apakah generalisasi predikof
teori lersebul benar. | Punch 1988) Penclitian kuantitatil adalah penelitian cmpiris di
mana data-datanya dalum bentuk sesvatu yvang dapat dihitung. Penelinan kuanttanf

memperhatikan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik.
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Dalam hal im peneliti ingin mengetahui hubungan antara vanabel X 1(Isiplin
Kerja). X2 (kepuasan kerja) . dan X3 (gava kepemimpinan transformasional) dengan
varigbel Y (Kinerja guru).

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Sugivono
(2019:194) menyvatakan bahwa Data primer vaitu data vang diperoleh melalui kegiatan
wawancara alau mengisi kuesioner vang arlinya sumber data ini langsung memberikan
data kepada peneliti. Guru di Yayasan Darul Faluh berpartisipasi dalam penelitian ind,
dan tanggapan kuesioner mereka memberikan sebagian besar data primer.

3.3.2 Sumber Data

Data internal merupakan sumber informasi vang digunakan dalam penelitian ini.
Data ini bersifat intern atay dari dalam perusahaan yang bersangkutan™ (Oet, 2010:34).
Profil dan informasi jumlah goredan pegawai lingkungan kerja di Yayasan Daml Falah
merupakan data internal vang digunakan
3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.4.1 Populasi

Sugiyvono (20104: 119) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri aias obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajar dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Silaen (2018: 87) menyatakan babwa Populasi adalah keseluruhan dari objek atau

mdividu yang memiliki karaktenstik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populas: j
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uga disebut universum (universe) vang berarti keseluruhan, dapat berupa benda hidup
atan benda mati. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, yang menjadi populasi
penelitian inl adalah seluruh guru di Yawasan Darul Falah Karangbendo yang
herjumlah 41 responden

Tabel 3. 1 Jumlah Guru di Yayasan Darul Falah

NO Lembaga Jumlah
1 Paud & TK 5 GGuru
2, MI 12 Guru
3 MTS Il Guru
A MA 13 Guru

Total 41 Gurn

Sumber : Thiolah Peneliti 2025
3.4.2 Sampel

Sugiyono (2014: 120) menyatakan bahwa Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik vang dimiliki oleh populasi tersebut. Penelit akan mengumpulkan sampel
dari populasi jika jumlahnyva cukup besar dan tidak layak untuk menyelidiki seluruh
populasi, studh populasi lelnh disukar untuk merekrut semuoa peserta dalam studi
dengan subjek kurang dari 100, Jika subyeknya luas, mungkin diagmbil 10-15% atau
20-25% dan bolch lebih,
3.4.3 Teknik Sampling

Sugivono (2020:128) menyatakan bahwa teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel antuk menentukan sampel yvang akan digunakan dalam penelitian,

terdapat beberapa teknik sampling vang digunakan. Teknik sampling yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Arikunto (2012:104) menyatakan bahwa
Sampel jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan
sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus, jika jumlah populasinya kurang
dari (K} orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atag 20-25% dari
jumlah populasinya, Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada
responden

3.5 Variahel Penelitian Dan Definisi Operasional

3.5.1 Variabel Penclitian

Sugiyono (2015, 38) menyatakan bahwa “variabel penelitian adalah segala sesuatu
vang berbentk apa saja vang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari schingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Silaen (2018: 69) mengungkapkan bahwa variabel penelitian adalah konsep vang
mempunyai hermacam-macam nilai atan mempunyai nilal yang bervariasi, yakni soatu
sifat, karakterististik atau fenomena vang dapal menunjukan sesuatu untuk dapat
diamati atau divkur yang nilainya berbeda-beda atu bervariasi. Dalam penelitian int
peneliti menggunakan 3 variabel vang tlerdin dar variabel independen (X)) yailu
pengaruh disiplin kerja, kepuasan kerju dan gaya kepemimpinan transtormasional

sedangkan variabel dependen (Y) yaitu kinerja guru,
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a) Variabel Independen

Sugiyono {2015, 39) menyatakan babwa “variabel bebas adalah merupakan
varigbel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variahel dependen (rerkait)”.

(Sekaran & Bougie, 2017:79) menyatakan bahwa variabel independen atau
variabel bebas merupakan vartabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel
lainnya atau variabel yang menjadi sebab terjadinva atau terpengaruhnya variabel
dependen atau variabel terikat.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa vanabel independen adaluh
variabel yang mempengaruihi arau menjadi sebab terpengaruhnya variabe] bebas.

b} Variabel Dependen

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya varibel bebas™ {Sugiyono, 2015, 39).

(Sekaran & Bougie, 2007:77) menyatakan hahwa variabel dependen atiu variahel
terikal yang merupakan variabel yang menjadi perhatian vtama peneliti, Dapat
dikatakan bahwa variabel dependen adalah variabel yang dipengarubhi.

Berdasarkan dari beberapa teori diaas dapat disimpulkan bahwa variabel
dependen adalah variabel yang dipengaruhi
3.5.2. Definisi Konseptual

Menumit Definisi konseptual, menurut Singarimbun & Efendi (2008:43),

adalah interpretasi dan konsep-konsep yang digunakan vang membaniu penelit

dalam  menerapkan  konsep-konsep  lersebut  dalam  swvatu setting  1lmiah
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ataupraktis.Definisi konseptual yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
defimsi tersebut adalah sebagai berikut:
a. Disiplin Kerja (X1)

Seperti vang dijelaskan Sastrohadiwiryo (2002:291) disiplin kerja ialah sebagai
sikap Menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
Berlaku,, baik yang tertulis maupun yang tdak tertulis serta sanggup mienjalankan Dan
tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas Dan
wewenang vang diberikan kepadanya.

b. Kepuasan Kerja(X2)

Kepuasan kerja karvawan merupakan morivasi moral karyawan, kedisiplinan, dan
prestasi kerja Karvawan dalam mesndukung lerewuajudoya tujuan yang ingin dicaih
sebuah perusahaan (Hasibuan, 2014). Kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai kondisi
situasional vang menvenangkan atau tidak menvenangkan dan bagaimana para
karyvawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja karyawan mencerminkan
sikap seseorang terhadap pekerjaannya (Rosita & Yuniai, 2016)..

c. Gaya Kepemimpinan Transformasional (X3)

Bass dan  Avolio mendefinisikan  kepemimpinan  transformasional  adalah
pemimpin yang mampu mengubah perilaku bawahannya menjadi seseorang yang
merasa mampu dan bermotivasi tinggi dan berupaya mencapai prestasi kerja yang
tinggi dan bermutu. Pemimpin mengubah bawahannya, sehingga mjuan kelompok

kerjanya dapat dicapai bersama (Ashar, 2008 : 1993,
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d. Kinerja (Y)

Hasibuan (2012:94), kinerja karvawan ditentukan oleh bakat, pengalaman,
kesungguhan, dan kesediaan untuk bérusaha keras dalam menyelesaikan tugastugas
yang dibebankan kepadanya. Dengan demikian kinerja merupakan pekerjaan seseorang
yang terfokus kepada hasil vang dapat dicapail yang memberikan kontribusi terhadap
pencapaian target perusahaan,

3.5.3 Definisi Operasional

Sugivono (2017) menyatakan bahwa defims: Operasional merupakan penentuan
konstrak atau sifat yang akan dipelajart sehingga menjadi variabel vang dapat dinkur.
(Cozby & Bates, 2012) menyatakan hahwa definisi operasional merupakan bagaimana
peneliti akan mendefinisikan vacabel secara lebih spesifik uniok  divkur atau
dimanipulasi.
a.Disiplin Kerja (X1)

Menurut Harlie (2010} indikaror-indikator disiplin kerja di antaranya sebagai

berikut:

. Selalu hadir tepat waktu

2. Selalu mengulamakan presentase kehadiran

3. Belalu mentaati ketentoan jam kerja

&4, Selalu mengutamakan jam kerja vang efisien dan efektif
5. Memiliki keterampilan kerja pada bidang ftugasnya

6. Memiliki semangal kerja vang unggi

7. Memiliki sikap yvang bark

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1]

b. Kepuasan Kerja (X2)

Smith et.al., {Luthans, 2008} dalam Rizky Amalia Ditasar (2016) menvebutkan
lima indikator yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, antara lain

a) Pekerjaan ilo sendid Pekerjaan yang dijalankan merupakan sumber ulama
kepuasan waitu sejauh mana kemampuan pekerjaan menyediakan tugas-tugas
penting.

b) Gaji merupakan imbal balik dari kontribusi yang telah karyawan berikan untuk
orgamsasi sebagai cerminan sesuai/tidaknya umbalan yang diberikan terhadap
kontribusiyang telah dibenkan.

¢) Pengawasan yang ada di organisasi dibarapkan mampuo memberikan bantoan secara
leknis atas pekerjaan dan memberikan dukungan yang baik terhadap karyawan agar
bekerja dengan baik

d) Kelompok kerja vang ada di organisasi meliputi rekan kerja vang diharapkan
mampu memberikan dukungan terhadap pekerjaan dan mampu berinteraksi secara
baik satu sama lain

¢. Gayva Kepemimpinan Transformasional (X3)

Kepemimpinan Transformasional menurutl Terry dalam Kartono adalah aktiviias
mempengaruhl orang orang agar mereka suka berusaha mencapal tujuan-tujuan
kelompok.

Berikot adalah beberapa indikator gaya kepemimpinan transformasional menurut

Robbins (2000: 263):
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. Kharisma: Pemimpin kharismatik adalah pemimpin yvang mewujudkan atmosfir
motivasi atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gava
mercka dalam diri bawahannya. Kharisma merupakan kombinasi dard pesona dan

daya tarik pribadi vang ikot berperan untuk membuat orang lain mendukung visi.

!;-C:l

Maotivasi Tnspiratif: Motivasi inspiratif disini yang dimaksud adalah pemimpin
vang bergairah dalam mengkomunikasikan masa depan organisasi yang idealis
untuk menumbubkan semangat tmnya, tdak hanya semangat mdividu. Motivasi
vang diberikan pemimpin kepada anggotanva disini adalah pentingnya visi dan
misi vang samy. Karena dengan adanya visi yang sama menjadikan anggota untuk
bekerja sama mencapai fujuan jangka panjang dengan optimis.

3. Sumulasi Intelekal: Siimulasi  intelekival vally  pemimpin  yang  mampu
membentuk karvawan dalam memecahkan masalah lama dengan inovasi yang
dimilikinya. Pemimpin berusaha mendorong perhatian dan kesadaran anggota akan
permasalahan yang dihadapi dengan pendekatan-pendekatan atan perspektifyang
baru.

4, Perhatian yang Individual: Perhatian yang individual disini adalah pimpinan selalu
memperhatikan dan memperlakukan karyawannya secara individual, serta melatih
dan menasehati. Pemimpin mengajak anggota untuk menyadari kemampuan orang
lain dan mengembangkan potensi vang ada dalam diri anggota masing-masing

d.Kinerja (Y)

Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prestasi Kerja atau hasil kerja

baik kualitas maupun koantitas vang dicapan oleh guru divayasan Darul Falah periode

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

28

waktu tertentu dalam melaksanakan tugas kerjanva sesuai dengan tanggung jawah vang
diberikan kepadanya, hal ini sesuai dengan pendapat Rivai (2008:14) mengenai Kinerja
karvawan. Indikator Kinerja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator
kinerja guru yang terdapat pada Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparitur Negara
Nomor 16 Tahun 2009 di atas, dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan pengetahuan sangat
bergantung pada penguasaan pengelahuan v ang akan dikomunikasikannya itu,
2 Kemampuan guro dapal dilibat dari cara atan proses penyvusunan program kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru,
3. Kemampuan gurn dalam mengelola pembelajaran menjadi hal penting karena
berkaitan langsung dengan akivitas belajar siswa di kelas,
4. Kemampuan melakukan evaluasi/ penilaian pembelajaran
3.6, Instrumen Penelitian
Alat ukur fenomena atan variabel penelitian yang diamati atau ingin ditelifi,
(Sugivono, 2015:178). Instrumen penelitian adalah alal vkor indikawor variabel
penelitian untuk mendapatkan suatu item pertanyaan melalui kuesioner yang
discbarkan kepada 87 responden. Adapun susunan instrumen pada risel ini didasarkan
pada indikatorindikator dalam variabel penelitian, instrumen, dan skala pengukuran,

yang tersaji dalam tabel 3.2 sebagai berikut :
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Tahel 3. 2 Instrumen Penelitian

Mo  Variabel

Indikator

Pernyataan Skala

Kinerja Guru(Y)

Kemampuan
mengkomunikasikan
pengetahuan

Saya mampu Likert
menyampaikan

materi dengan

baik

sehingga

mudah

dipahami.

Penyusunan
program
pembelajaran

Sayad nuunpu
menyusmn
program
pembelajaran
vang efektif.

Pengelolaan
pembelajaran

Sayi dapat
mengelala
[Tses
pembelajaran
dengan baik
untuk
meningkatkan
hasil belajar
S1SWi.

LEvaluasi
pembelajaran

Sava secara
rutin
mielakukan
evaluasi
terbadap hasil
pembelajaran
KIswi.

Disiplin Kerja

Selalu hadir tepat
wakiu

Saya selalu Likert
datang ke

tempat kerja

lepat wakiu

setiap hari.
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No  Variabel Indikator Pernyataan Skala Sumber
Selalu Saya selalo
mengutamakan berusaha
presentase kehadiran  mengutamakan
kehadiran pada

sl mengajar

Selalu menaati
ketentuan jum kerja

Sava selalu
memituhi jam
mengajar vang
telah
ditetapkan.

Mengutamakan
efisiensi dan
efektivitas ketja

Saya
menguiam akan
efisienst dalam
mengajar
sehingea jam
pembelajaran
lebih efektif

Memiliki
keterampilan dalam
hidang tagasnya

Sava mermlik
ketermumpilan
yang sesuai
dengan
pekerjaan saya.

Memiliki semangat
kerja tingpi

Sava selalu
bersemangat
dalam
menjalankan
tugas kerja.

Memiliki sikap yang
baik

Saya menjaga
sikap
profesional
talam hekerja.
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No Variabel Indikator Pernyvataan Skala Sumber

3 Kepuasan Kerja  Pekerjaan ilu sendiri Saya merasa Likert Smith et
(X2 pekerjaan sayva al.
memiliki tugas {Luthans,
Yang 2008)

hermakna.

Gaji Sava merasa
£aji vang saya
terima sudah
sesual dengan
kesepakatan
vang telah di
sepakati

Pengawasan Pemimpin saya
memberikan
pengawasan
serta
bimbingan
yang baik
ketika
miengajar

Kelompok kerja Sava merasa
nyaman
bekerja dengan
rekan kerja

saya.

4 Gaya Kharisma Pemimpin saya Likert Robbins
Kepemimpinan memiliki visi {20110)
Transformasional yang jelas dan
(X3) MEnginspirasi,

Motivasi Inspiratif Pemimpin sava
memolivasi
untuk
mencapat
tujuan bersama
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Mo Variabel TIndikator Pernyataan Skala Sumber
Stimulasi lntelekival  Pemimpin saya
mendorong
kami untuk
berpikir kreatif
dalam
menyelesaikan
masalah.

Perhatian Individual Pemimpin saya
peduli terhadap
proses
perkembangan
kinerja saya

Sumber : Diolah Penelit 2025
3.7, Metode Pengumpulan Data
3.7.1. Kuesioner

Menurut Sugiyono (20019:145) alat pengukuran adalah kesepakatan yang
digunakan untuk menetapkan interval yang berkaitan dengan panjang pendeknya
dalam alat vkur. Penggunaan alat wkur ini dalam pengukuran bertujuan untuk
menghasilkan data kvantitatif. Dalam penelitian inl menggunakan skala pengukuran
ordinal.

Skala ordinal, menunt Sugivono (2017:7), adalah jenis skala pengukuran vang
selain mepnampilkan Kalegori. juga mengurutkan struklur vang dinkur agar dapat
memberikan informasi berupa nilal pada data tertentu, Kemudian, pernyataan atau
pertanyaan  vang menyusun item-ilem  instrumen disusun dengan  menggunakan

indikator tersebut sebagai Tandasannya.
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MNo,  Jenis Jawahan Skor
1. Sangal Setuju 5
2, Setuju 4

Taa

3. Ragu-Ragu

4. Tidak Setuju

I3

5. Sangat Tidak Setuju
Surmber: Sugivono (2019)
3.8, Teknik Analisiz Data
Menurut Sugivono (2020:131) teknik analisis data merupakan proses sistematis

yvang melibatkan pemeriksaan dan penafsiran data yang diperoleh dari survey,
dokumentasi, dan wawancara, Proses inl melibatkan pengorganisasian daia ke dalam
kelompok, penguraiannya ke dalam bagian-bagian individual, pelaksanaan sintesis,
pengidentifikasian pola, pemiliban informasi yang relevan untuk dipelajari lebih lanjut,
tlan penyediaan hasil yvang mudah dipahami eleh peneliti dan pihak lain. Analisis
deskriptif diimplementasikan dalam penelitian ini vang dipakai uniuk menjabarkan
tanggapan responden sebanyak 41 responden vang merupakan jumlah dan seluruh guru
di Yayasan Darul lalah
J.8.1. Uji Validitas dan Reliahilitas
a. Uji Validitas

Menumit Ghozali {200 8:51 ) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
idaknya suatu kuesioner. Sedangkan menurut. Sugivono (2019:176) menjelaskan

babwa validitas adalah instrumen yang dapat digunakan untuk mengukor antara data
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yang terjadi pada objek dengan data vang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Adapun
kriteria untuk menentukan apakah data vang diteht it valid atau tidak vaitu seperti
dibawah ini.

I') Jika rhitung > rtabel . maka pernyataan yang diajukan dinyatakan valid

2) Jika rhitung < rtabel , maka pemyataan vang disjukan dinyatakan tidak valid

Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap kuesioner vang
discbarkan kepada 41 responden. Kuesioner terdin dari pernyataan-pernyataan yang
berkaitan  dengan  kinerja guru dalam  hal disiplin kerjakepuasan  kerja.gayva
kepemimpinan transformasional. IBM 5PSS Statistics Version 24 kemudian digunakan
untuk menghitung dan menganalisa kuesioner yang telah diisi oleh para responden.
b. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur apakan instrumen reliabel atau tidak, bisa digunakan batasan
tertentu yaiu dengan nilar Cronbach’s Alpha. Menurut Ghozali (2018:46) variabel
dianggap reliabel bila memiliki nilai Cronbach’s Alpha > .60, sehaliknya maka data
tersebut tidak reliabel. Dengan demikian, suaiu variabel dikatakan reliabel apabila:
Hasil « = 0,06 = Rehabel Hasil a < 0,06 = Tidak Reliabel Pada penelitian im, uji
reliabilitas dilakukan pada kuesioner vang diberikan kepada guru di Yayasan Darul
Falah | kemudian dihitung dan dianalisis menggunakan program IBM SPSS Stabistics

Wersion 23. Berikut adalah tabel indeks kriteria reliabel
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Tabel 3. 3 Indeks Kriteria Beliabel

Alpha Tingkat Reliabilitas
0,00 - 0,20 Kurang Reliabel
0,201 — 0,40 Mendekat Reliabel
(1401 — 0, 60 Cukup Reliabel
n.anl - 0,80 Reliahel
0,801 — 1,00 Sangat Reliabel

Sumber: Dhiolah Penehinn 2025
. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali, (2018:161 wji normalilas dimaksudkan uniuk mengetahui
apakah model regresi, variabel pengganggu, atau variabel residual memiliki distribusi
normal. Uji Kolmogorov-Smimoy (K-8) digunakan dalam  penelitian ini untuk
melakukan uji normalitis. Dalam mengambil keputusan pada uj Kolmogoroy -
Smirmov (K-5) berdasarkan petunjuk seperti dibawah 1ni:
a) Jika nilai signifikan (Sig) atau probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka distribusi
data iidak normal atau hipotesis nol (H1) dilolak.
b) Tika nilai signifikan (Sig) atau probabilitas lebih besar dan 0,05, maka distribusi
data normal atau hipotesis nol (H1) diterima.
2) Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uwjp multikolinearitas  in1 adalah  untuk  mengetahui apakah
variabelvariabel bebas dalam model regresi menunjukkan adanya korelasi yang tinggi
atau sempurna. Ada banyak metode untuk mengidentifikasi adanya korelasi yang tinggi
antar variahel independen, salah satunya adalah dengan menggunikan Variance

Inflation Factor (VIFy dan Tolerance. Menurut Ghazali (2017:36) Tolerance adalah
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suatu metrik yang mengukur varighilitas variahel independen vang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Oleh karena itu, nilai VIF yang besar
menunjukkan adanya tolerance yang kecil, Asumsi Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance dapat dinyalakan sebagai berikut:

a) Terdapat muoltikedinearitas bila nilai tolerance < 0,10 dan Variance Tnregrated

Function (VIF) = dar 10.

b) Tidak adanya multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai nilai Tederance = 0,10 dan

Variance-Integreted Function (V1) < 10,

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (200M8:137) Ui heteroskedastisitas  bertujuan  untuk
mengevaluasi ungkat keudaksamaan pada model regresi yang berkailan dengan
variance dari residual suatn pengamatan dengan pengamatan lainnya.

Ketika varnance dari residual saty pengamatan tidak sama dengan pengamatan
yang lain, maka fenomena i disebut heteroskedastisitas. Model regresi dianggzap
memuaskan bila tidak ferjadi heteroskedastisitas, Ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan melihat grafik plot, seperti prediksi vanabel terikat {dependen)
yailu ZPRED dengan residualnya SRESID. Dasar analisis vang dijadikan dalam uji
heteroskedastisitas menurut {GGhozali, 200 8:138) terdin dan
a) Terjadinya heteroskedastisitas dapat diindikasikan terdapat pola tertentu seperti

titik — onk yangz membentuk pola dengan keteraturan {(hergelombang, melehar

kemudian menyempit).
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by Tidak terjadinya heternskedastisitas jika tidak ada pala dapat dilihat dalam hentuk
titik — titk terpencar di atas dan di bawah angka U pada sumbu Y.
d. Analisis Regresi Berganda
Menurut Sugivono (2016: 192} analisis regresi linier berganda merupakan regresi
yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variable independen. Adapun
persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut;
Y =a+ blX1+b2X2+b3X34e
Kelerangan:
Y = Kinerja Guru
a = Konstanta
X1 = Disiplin Kerja
X2 = Kepuasan Kerja
X3 = Gaya Kepermimpinan Transformasional
hl b2 h3 = Koefisien Regresi
¢ = grrot
Analisis data vang diterapkan dalam penelitian imi melibatkan penggunaan regresi
sederhana untuk mengkaji dampak variabel dependen, yailn kinerja guru terhadap
varigbel independen seperti gaya kepemimpinan, msentif, dan disiplin kerja.
3.8.2. Pengujian Hipotesis
Hipotesis dapat dianggap sebagai spekulasi awal terhadap perumusan masalah
penclitian. Sebab sifainya vang belum pasti, perlu diverifikasi melalui dala empiris

yang telah terkumpul. Menurut Sugiyono (2017:96) "Hipotesis didelinisikan sebagai
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Jawaban awal, yang dinvatakan dalam bentuk pernyataan kalimat, terhadap mmusan
pertanyaan penelitian. Uji t akan digunakan dalam pengujian hipolesis penelitian ini
dengan cara yang dijelaskan di bawah ini: "vaitu mengeunakan Uji t sebagai berikut:
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (1ji-t)

Uji & digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen
terhadap wvariabel dependen. Menurut Ghozali (2018:98) uji-t pada dasarnya
menunjukkan sejach mana masing-masing variabel dapat dinvatakan sebagal variabel
dalam variabel dependen. Kriteria pengujian didalam uji-t dapat dijabarkan sebagai
berikut: Jika thitung < t tabel dan sig = (@ = (,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Ini menunjukkan bahwa variahel independen X, secara parsial fidak memiliki pengaruh
posilil dan signifikan erhadap variabel dependen Y. Sebaliknya, jika t hitung > ttabel
dan sig < (o= 0,03) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel
independen X, secara parsial memiliki pengarvh positif dan signifikan terhadap
variahel dependen V.

1) Pengujian Pertama = Hipotesis |

HU = Tidak ada pengaruh posinf signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guro
HI1 = Ada pengaruh positif signifikan disiplin kerja terhadap kinerja guru

2y Pengupian Kedua = Hipotesis 2

HO = Tidak ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja guru
H2 = Ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja gum

3) Pengujian kKetiga = Hipotesis 3
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Hi} = Tidak ada pengaruh pengaruh positif signifikan gayva kepemimpinan terhadap
kinerja guru

H3 = Ada pengaruh positil signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru

h. Koefisien Determinasi (R2)

Menumit Ghozali {20018:97), keefisien determinasi {R2) mengukur kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki
rendang nilai antara nol hingga satu. Ketika variasi varable dependen tidak dapat
sepenuhnya dijelaskan oleh variabel-variabel independen, maka nilai B2 adalah
rendah. Sebaliknys, wvarabel-vanabel wmdependen membenkan hampir semua
informasi yvang dibutuhkan wntnk meramalkan variabel dependen kefika nilainya
mendekati satu. Dalam pencliian ini upr koelisien delerminasi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen (disiplin kerja, kepuasan kerja, dan
caya kepemimpinan transformasional) dapat mempengaruhi  variabel dependen
ikinerja guru) dengan perhitungan menggunakan program TBM SPSS  Sratistics

Yersion 24
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